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Abstract 

This study aims to determine the effect of intellectual capital on financial performance 
with a business strategy as moderator. The population used in this study are food and 
beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-
2021 period. The sampling technique used in this study was purposive sampling based on 
the criteria, in order to obtain 16 samples of companies in the food and beverage sector 
that met the criteria.This study used SPSS 21 tools. Moderation regression analysis was 
used in this study. Based on the results of data analysis using the t test, it is known that 
intellectual capital does not have a significant direct effect on financial performance, but 
business strategy can moderate the effect of intellectual capital on financial 
performance. Thus, companies must recognize intellectual resources and develop 
business strategies that take into account their needs. 

Keywords: Intellectual Capital on Financial Performance and Business Strategy Moderation. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap 
kinerja keuangan dengan strategi bisnis sebagai pemoderasi. Populasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling 
yang didasarkan pada kriteria-kriteria, sehingga diperoleh 16 sampel perusahaan 
sektor makanan dan minuman yang memenuhi kriteria. Penelitian ini menggunakan 
alat bantu SPSS 21. Analisis regresi moderasi yang digunakan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan mnggunakan uji t diketahui bahwa intelektual 
capital secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, 
tetapi strategi bisnis dapat memoderasi pengaruh intellectual capital terhadap kinerja 
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keuangan. Dengan demikian bagi perusahaan harus mengenali sumber daya 
intellectual dan membangun strategi bisnis yang mempertimbangkan kebutuhan. 

Kata Kunci : Intelektual Capital terhadap Kinerja Keuangan dan Moderasi Strategi Bisnis. 
 
PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan dibentuk untuk mencapai tujuan perusahaan. Tujuan dari 

perusahaan adalah memperoleh laba yang maksimal dan meningkatkan kesejahteraan para 

pemegang saham. Perkembangan bisnis yang semakin pesat diera globalisasi ini memaksa 

perusahaan untuk mengadopsi berbagai strategi bisnis yang efektif dalam mengahadapi 

persaingan yang semakin ketat agar dapat unggul dan dapat mengembangkan perusahaan. 

Strategi perusahaan dapat membuat kinerja perusahaan dapat aman  dan terus meningkat 

dalam aktivitas dan kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai 

keberhasilan perusahaan. Cara perusahaan untuk bersaing adalah dengan mengubah cara 

bisnis yang dijalankan yang semula berdasarkan bekerja secara manual menuju bisnis 

berbasis pengetahuan agar dapat mengetahui bagaimana menggunakan sumber daya 

secara lebih efektif dan ekonomis, sehingga membawa kemajuan bagi perusahaan (Feradin 

& Gayatri, 2006). 

Saat ini pertumbuhan sektor manufaktur di Indonesia memberi kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian nasional. Sektor manufaktur mampu maju dan tumbuh secara 

berkelanjutan dengan kebijakan perusahaan untuk meningkatkan  daya saing. Perusahaan 

harus memilki nilai tambah yang diciptakan oleh perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. 

Kinerja keuangan merupakan patokan utama untuk mengukur baik atau tidaknya kinerja 

perusahaan yang dapat dilihat dari sisi laporan keuangan (Sarafina dan saifi, 2017). 

Keberhasilan perusahaan adalah  hal yang penting untuk diketahui karena berguna bagi 

pengambilan keputusan baik untuk pihak internal maupun ekstenal. Perusahaan perlu 

memahami aspek apa saja yang dapat mempengaruhi hasil kerja keuangan atau kinerja 

keuangan perusahaan (Meiliana Vina, 2020).  

Dalam pengolahan suatu bisnis membutuhkan banyak strategi dalam bersaing di 

sebuah industri perusahaan. Salah satu strategi yang paling penting adalah memanfaatkan 

intellectual capital (IC) yang dimilki perusahaan. Intellectual Capital yang terdiri dari 

customer capital, human capital, dan structural capital merupakan asset yang tidak ternilai 

bagi perusahaan (Arfan Ikhsan, 2008). Modal intellectual berperan penting dalam 

meningkatkatkan kinerja keuangan. pengelolaan modal fisik secara efektif dan efisien 

meruapakan bagan dari pemanfatan modal intellectual perusahann (Febriany, 2019). 

Strategi bisnis merupakan tindakan yang komperhensif yang menjelaskan bagaimana bisnis 

akan mencapai tujuannya berdasarkan misi yang telah ditetapkan sebelumnya (Rangkuti, 

2013:183). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Lesatanova Tricahya Avilya dan Imam Ghozali (2022),  

hasil Penelitiannya menujukkan bahwa Intellectual Capital dan Carporate Social 

Responsibility memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Good Carporate 

Governance tidak signifikan dan efek positif pada Kinerja Keuangan. Manajemen laba 

berpengaruh negatif terhadap keuangan. Manajemen laba berpengaruh negatif terhadap 

keuangan . Selain itu, terdapat hasil yang menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung 

dimana laba manajemen tidak mampu memediasi Good Corporate Governance, dan 

Carporate Social Tanggung Jawab atas Kinerja keuangan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Nazula dan Putri (2019), hasil penelitian menujukkan bahwa Intellectual 

Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dan Intellectual capital 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh intellectual capital terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, serta sejauh mana strategi bisnis memoderasi pengaruh tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja keuangannya melalui pengelolaan intellectual capital yang baik dan 

penerapan strategi bisnis yang tepat. Pentingnya penelitian perushaan manufaktur sebagai 

salah satu fokus bagian dari intellectual capital.  

Sesuai dengan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini akan mengambil 

judul “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan dengan Strategi Bisnis 

Sebagai Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan 

Minuman. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan variabel 

bebas, strategi bisnis sebagai pemoderasi, dan variabel terikat. Metode penelitian ini 

berdasarkan pendekatan positivis dengan menggunakan data konkret yang diukur dan diuji 

melalui statistik untuk menghasilkan kesimpulan yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

 
POPULASI 

Populasi adalah bidang yang digeneralisasikan yang mencakup subjek atau subjek 

dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan. Subyek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di 

BEI periode 2019-2021 yang berjumlah 51 perusahaan.  
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SAMPEL 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2021. 

 
 

Kriteria Penelitian Jumlah 

Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2019-2021 

51 

Perusahaan sektor makanan dan minuman yang baru  
dilisting di BEI periode 2019-2021 

(18) 

Perusahaan sektor makanan dan minuman yang tidak 
konsistn 2019-2021 

(9) 

Perusahaan sektor makanan dan minuman yang mengalami 
kerugian pada tahun 2019-2021 

(3) 

Perusahaan sektor makanan dan minuman yang tidak 
menggunakan satuan rupiah periode 2019-2021 

(5) 

Sampel Penelitian 16 

Jumlah data sampel penelitian 16×3 48 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pada penelitian ini diolah menggunakan SPSS 21 

 
STATISTIK DESKRIPTIF 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Intellectual Capital 48 .63 31.11 4.2653 4.65026 
Strategi Bisnis 48 .06 .72 .3276 .18285 
Kinerja Keuangan 48 .01 .42 .1082 .08317 
Moderasi1 48 .23 6.61 1.1797 1.10151 
Valid N (listwise) 48     

Sumber : Data diolah dengan SPSS (2021)  
 

Pada Variabel intellectul capital, nilai minimum sebesar 0.63, nilai                            

maksimum sebesar 31.11 dengan rata-rata 4.2653 dan standart deviasi 4.65026. Pada 

variabel strategi bisnis sebelum moderasi dengan nilai mininum sebesar 0.06, nilai 

maksimum 0,72 dengan rata-rata 0,3276 dan standart deviasi 0,18285. Pada variabel strategi 

bisnis setelah  moderasi dengan nilai mininum sebesar 0.23, nilai maksimum 6.61 dengan 
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rata-rata 1,1797 dan standart deviasi 1,10151. Pada variabel kinerja keuangan nilai minumum 

sebesar 0.01, nilai maksimum 0.42 dengan rata-rata 0.1082 dan standart devisiasi 0.08317. 

 
UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 48 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .07268051 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .141 

Positive .131 

Negative -.141 

Kolmogorov-Smirnov Z .974 

Asymp. Sig. (2-tailed) .299 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber : Data diolah dengan SPSS (2021)  
 

Dari tabel atas dapat dilihat bahwa intelektual capital (X1) yang dihitung dengan 

menggunakan VAIC, strategi bisnis (Z) yang dihitung dengan PPC dan kinerja keuangan (Y) 

yang dihitung dengan menggunakan ROA berdistribusi normal karena nilai signifikansinya 

lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,299. 

 
UJI MULTIKOLENIERITAS 

 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Intellectual 
Capital 

.543 1.841 

Strategi Bisnis .506 1.977 

Moderasi1 .447 2.236 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 2021 
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Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance semua variabel lebih dari 0,1 dan nilai 

variance inflation faktor (VIF) kurang dari 10. Sehingga dapat di ambil kesimpulan bahwa 

data penelitian ini tidak mengalami multikonelieritas antar variabel. 

 
UJI AUTOKORELASI 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .486a .236 .184 .07512 1.278 

a. Predictors: (Constant), Moderasi1, Intellectual Capital, Strategi Bisnis 
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 2021.  
 
Pada tabel diatas uji autokolerasi di atas dapat dilihat nilai Durbin-Watson (D-W) 

sebesar 1,278. Jika nilai durbin waston 1,278 berada diantara -2 samapai +2 berati tidak 

terjadi autokorelasi. 

Hasil regresi sebelum adanya moderasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .093a .009 -.013 .08371 

a. Predictors: (Constant), Intellectual Capital 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 2021. 

 
Hasil regresi moderasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .486a .236 .184 .07512 

a. Predictors: (Constant), Moderasi1, Intellectual Capital, Strategi Bisnis 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 2021 
 

Nilai R Square persamaan regresi pertama sebesar 0,009 atau sebesar 0,9 

%, setelah adanya variabel moderasi (variabel strategi bisnis) pada persamaan 

regresi kedua, nilai R Square tersebut meningkat menjadi 0,236 atau 23,6 %. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa “hipotesis diterima”. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa keberadaan variabel strategi bisnis (sebagai variabel 

moderasi) akan dapat memperkuat atau meningkatkan pengaruh intelektual 

capital terhadap kinerja keuangan. 
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ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 
  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .071 .029  2.437 .019 

Intellectual 
Capital 

-.002 .003 -.127 -.712 .480 

Strategi 
Bisnis 

.000 .084 .001 .004 .997 

Moderasi1 .040 .015 .525 2.666 .011 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 2021 

 
Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai 

berikut : 

Y = 0.071 – 0.002X + e      (Persamaan 1) 

Y = 0.071 – 0.002X + 0.040 PPC + e     (Persamaan 2) 

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa : 

1) Konstanta (α) = 0,071  

Konstanta (α) merupakan interpretasi Y pada saat X = 0, yang menunjukkan bahwa 

pada saat variabel dependen yang digunakan dalam model penelitian memiliki nilai 

konstanta sebesar 0,071.  

2) Koefisien regresi VAICTM = -0,002  

Koefisien regresi -0,002 untuk VAICTM menunjukkan arah negatif (berlawanan) 

antara VAICTM dan PPC. Dampak negatif dapat terjadi jika modal intelektual tidak 

diimbangi dengan strategi perusahaan. 

3) Koefisien regresi PPC = 0,040  

Koefisien regresi PPC sebesar 0,040 menunjukkan arah positif (searah) antara PPC 

dan ROA. Efek positif dapat terjadi ketika kinerja keuangan perusahaan membaik 

dengan strategi yang moderat. 

 
ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI BERGANDA 
 

Model Summary 

   

Model R R Square 
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1 .093a .009 

a. Predictors: (Constant), Intellectual Capital 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 2021 

 
Tabel diatas menunjukkan nilai R sebesar 0,093 menunjukkan bahwa hubungan 

korelasi antara intellectual capital lemah, karena nilai  R lebih kecil dari 0.05 maka dapat 

dikatakan lemah. Dari perhitungan koefisien determinasi berganda dengan bantuan SPSS 

21, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi berganda adjusted R Square adalah 0.009 

atau 0.9%. Nilai ini menunjukkan kinerja kuangan dipengaruh oleh variabel intellectual 

capital sisanya 99,1% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 
UJI PERSIAL (Uji t) 
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .071 .029  2.437 .019 

Intellectua
l Capital 

-.002 .003 -.127 -.712 .480 

Strategi 
Bisnis 

.000 .084 .001 .004 .997 

Moderasi1 .040 .015 .525 2.666 .011 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan  
Sumber : Data diolah dengan SPSS (2021) 
 

Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS 21, dimana nilai modal intelektual sebesar 

0,480 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan H1 ditolak yaitu modal intelektual (VAIC) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA), dapat dibuktikan pada taraf 

signifikan di atas 0,05. Namun dari hasil pengolahan data, dimana nilai strategi setelah 

moderasi adalah 0,011 (p < 0,05), dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang artinya 

strategi bisnis dapat memoderasi pengaruh modal intelektual. pada hasil keuangan pada 

tingkat signifikan 5 %. 

 
PEMBAHASAN 
PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

Intelecktual Capital (VAIC) yang diperoleh dari nilai pengambilan value added (VA), 

capital employed (VACA), value added human capital (VAHU), dan structural capital value 

added (STVA). Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis dan uji t, maka hipotesis pertama 
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ditolak, intelektual capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa intelektual capital  (VAIC) memiliki tingkat signifikan sebesar 0,408 

dan nilai ini lebih dari 0.05. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nazula dan dan Putri  (2020) 

dalam hasil penelitiannya  menujukkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Bertolak belakang dengan hasil penelitian dari Lesatanova 

Trichaya dan Ghozali (2022) bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

 
STRATEGI BISNIS DAPAT MEMODERASI PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP 
KINERJA KEUANGAN 

Strategi bisnis sebagai variabel moderasi diukur dengan menggunakan premium 

price capability (PPC), hasil ini menunjukkan bahwa strategi bisnis dengan tolak ukur 

premium price capability sebagai variabel moderasi dan stelah moderasi berpengaruh 

signifikan sebesar 0,011. Dimana  PPC atau strategi bisnis memoderasi pengaruh  intelektual 

terhadap kinerja keuangan dibawah 0,05 maka signifikan. Dari hasil tersebut dapat dilihat 

bahwa PPC memiliki pengaruh terhadap VAIC dan ROA. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil olah data pada SPSS 21 dan pembahasan yang telah diuraikan 

diatas tentang pengaruh intelektual capital terhadap kinerja keuangan dengan strategi 

bisnis sebagai pemoderasi, maka diperoleh hasil dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat di ambil adalah sebagai berikut:  

1. Intelektual Capital (VAICTM) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan manufkatur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2021.  

2. Strategi bisnis sebagai pemoderasi dengan menggunakan PPC mampu memperkuat 

pengaruh intellcetual capital terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. 
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